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ABSTRAK

Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas. Rumusan masalah
yaitu: (1) Apakah penerapan teknik percakapan dapat meningkatkan kemampuan
berbicara dalam menceritakan kegemaran siswa kelas Il SDN 02 Kaliwuluh atau
tidak?, (2) Bagaimana proses penerapan teknik percakapan untuk meningkatkan
kemampuan berbicara dalam menceritakan kegemaran siswa kelas Il SDN 02
Kaliwuluh?.

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) untuk meningkatkan
kemampuan berbicara dalam menceritakan kegemaran siswa melalui teknik
percakapan SDN 02 Kaliwuluh, (2) Untuk meningkatkan proses pembelajaran
berbicara dalam menceritakan kegemaran siswa melalui teknik percakapan pada
siswa SDN 02 Kaliwuluh.

Metode pengumpulan data dengan menggunakan pendekatan proses
dengan metode observasi, metode tes, metode wawancara dan metode
dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam mengadakan evaluasi berupa
lembar pengamatan keaktifan siswa dan guru, tes tertulis serta daftar nilai kelas Il
SDN 02 Kaliwuluh.

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia
menggunakan teknik percakapan berpengaruh pada peningkatan kemampuan
berbicara dalam menceritakan kegemaran siswa kelas 11 SD Negeri 02 Kaliwuluh
tahun ajaran 2011/2012. Hal ini dibuktikan dari perbandingan hasil nilai tugas
akhir siswa pada nilai pretest rata-rata kelas adalah 67,75, Nilai rata-rata kelas
pada Siklus | adalah 75 atau meningkat 10,7% dan nilai rata-rata kelas siklus 11
adalah 80 atau meningkat sebesar 6,6%. Peningkatan nilai dari awal sampai siklus
Il adalah sebesar 18,08%.

Kata kunci: kemampuan berbicara, teknik percakapan, sekolah dasar
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Berbicara merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa dan juga
merupakan sasaran pembelajaran berbahasa Indonesia di sekolah dasar.
Pembelajaran berbicara di sekolah dasar belum memuaskan dan belum memenuhi
tuntutan berbicara seperti yang dibutuhkan masyarakat. Umumnya, para siswa
mengalami kesukaran ketika diminta untuk bercerita, bercakap-cakap, berpidato,
bahkan sekadar bertanya pun banyak di antara siswa yang tidak mampu. Berpijak
pada fakta di atas, maka pengajaran berbicara harus diupayakan lebih bermakna
bagi siswa. Selain memberikan teori tentang berbicara kepada siswa dalam proses
belajar-mengajar, perlu juga diberikan pelatihan yang dapat merangsang siswa
agar berani berbicara. Untuk mengaktifkan itulah, guru perlu memberikan
pelatihan dan pembinaan. Pelaksanaan pelatihan dan pembinaan keterampilan
berbicara dapat dilakukan melalui teknik yang dipilih dalam pengajaran bahasa
Indonesia.

Pemilihan teknik yang tepat dan sesuai dengan materi yang diajarkan dapat
meningkatkan minat serta keantusiasan siswa dalam mengikuti proses belajar-
mengajar, sehingga siswa aktif dalam proses belajar-mengajar dan berani
berbicara dalam mengikuti pelajaran apapun. Berdasarkan hasil observasi awal
penelitian yang dilakukan di kelas 1l SDN 02 Kaliwuluh, Kecamatan
Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar Tahun Ajaran 2011/2012, pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia, pembelajaran berbicara belum mencapai hasil yang
maksimal disebabkan oleh siswa yang cenderung malas dan merasa malu serta
takut berbicara pada saat pembelajaran untuk mengemukakan pendapat dan
pertanyaan. Selain itu siswa juga mengalami kesulitan dalam membuat karangan
yang berisi narasi cerita.

Berdasarkan hal yang disebutkan di atas, peneliti mencoba membantu
meningkatkan aktivitas berbicara siswa kelas Il SDN 02 Kaliwuluh Tahun Ajaran
2011/2012 pada mata pelajaran bahasa Indonesia yang berkaitan dengan

keterampilan berbicara melalui penerapan model pembelajaran percakapan.



Identifikasi Masalah

1. Kompetensi berbicara pada pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa di
sekolah dasar masih sesuai standar kompetensi.

2. Sebagian besar siswa sekolah dasar merasa malu, malas dan takut untuk
berbicara meskipun mempunyai kemampuan.

3. Beberapa sekolah dasar belum menerapkan teknik pembelajaran yang tepat
dan sesuai untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa sekolah dasar.

Rumusan Permasalahan

1. Apakah penerapan teknik percakapan dapat meningkatkan kemampuan
berbicara dalam menceritakan kegemaran siswa kelas Il SD Negeri 02
Kaliwuluh Tahun Ajaran 2011/2012 ?

2. Bagaimana proses penerapan teknik percakapan untuk meningkatkan
kemampuan berbicara dalam menceritakan kegemaran siswa kelas Il SD
Negeri 02 Kaliwuluh Tahun Ajaran 2011/2012 ?

Tujuan Penelitian

1. Untuk meningkatkan kemampuan berbicara dalam menceritakan kegemaran
siswa melalui teknik percakapan pada siswa kelas Il SDN 02 Kaliwuluh tahun
ajaran 2011/2012.

2. Untuk meningkatkan proses pembelajaran berbicara dalam menceritakan
kegemaran siswa melalui teknik percakapan pada siswa kelas 1l SDN 02
Kaliwuluh tahun ajaran 2011/2012.

LANDASAN TEORI
Kemampuan Berbicara

Kemampuan berbicara merupakan faktor yang sangat mempengaruhi
kemahiran seseorang dalam penyampaian informasi secara lisan Nuraeni (2002:
87)
Kemampuan Berbicara dalam Bercerita

Pengertian kemampuan berbicara dalam bercerita adalah kemampuan

seseorang secara lisan untuk membentangkan bagaimana terjadinya sesuatu hal,



dongengan atau omongan yang dilakukan baik dengan atau tanpa menggunakan
alat peraga.
Kegemaran Siswa

Kegemaran merupakan suatu aktivitas arau kegiatan yang dilakukan pada
waktu senggang. Kegemaran biasanya terbentuk oleh lingkungan atau pengaruh
dari orang-orang terdekat (Kosasih, dkk., 2007: 125).
Teknik Percakapan

Gadamer (dalam Hidayati, 2008: 54) mendefinisikan percakapan sebagai
proses saling memahami antara dua orang. setelah terlibat percakapan, manusia
akan memperoleh sesuatu yang membuatnya lebih berpengetahuan yang
selanjutnya menambah nilai-nilai kehidupan manusia (Hidayati, 2008: 55). teknik
percakapan pada penelitian ini yaitu suatu teknik yang melibatkan dua orang,
dimana keduanya saling mengungkapkan dan menanggapi perasaan, pikiran dan
gagasan, sehingga melalui teknik tersebut adanya interaksi secara intensif antara

dua individu melalui pertanyaan dan jawaban yang diberikan satu sama lain.

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
pedekatan penelitian kuantitiaf dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan
untuk menilai peningkatan nilai kompetensi berbicara pada pembelajaran Bahasa
Indonesia, sedangkan pendekatan kualtitatif digunakan untuk mengetahui respon
guru terkait penerapan teknik percakapan pada pembelajaran Bahasa Indonesia.
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di SD Negeri 02 Kaliwuluh Kecamatan Kebakkramat
Kabupaten Karanganyar. Waktu penelitian_pada bulan Maret 2012.
Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas Il pada SD Negeri 02
Kaliwuluh, Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar tahun ajaran
2011/2012 dengan jumlah siswa 20 orang yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan

10 siswa perempuan.



Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua siklus. Pelaksanaan tindakan pada tiap siklus
mengacu pada alur pelaksanaan tindakan menurut Suharsimi Arikunto(2009) yang
terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan tindakan, pelaksanan tindakan,
observasi, dan refleksi
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode

observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Hasil Penelitian Siklus |
a. Perencanaan Siklus |
Pada perencanaan siklus I, hal-hal yang dilakukan oleh peneliti
antara lain, menyusun metode percakapan untuk meningkatkan
kemampuan bicara siswa, menyusun lembar observasi untuk mengamati
kegiatan yang dilakukan selama penelitian berlangsung, menyusun soal-
soal tes akhir untuk mengetahui peningkatan kemampuan berbicara siswa,
menyusun pedoman wawancara kepada siswa dan kemudian
mempersiapkan peralatan untuk melakukan dokumentasi.
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Pada pelaksanaan tindakan siklus | hanya terdiri dari satu
pertemuan dengan materi pokok yaitu membuat kalimat tanya serta
membuat dialog antara siswa satu dengan siswa lainnya. Adapun
pelaksanaan tindakan siklus I tanggal 07 Maret 2012
c. Observasi
Selama pelaksanaan tindakan berlangsung, dilakukan pengamatan
dan pencatatan oleh peneliti dengan menggunakan lembar observasi dan
catatan pendukung. Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan,
pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada tanggal 07 Maret 2012,
dengan materi pokok adalah membuat kalimat tanya dan membuat dialog,



penulis berpendapat bahwa respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran
tersebut kurang begitu antusias, sehingga pada tindakan siklus | respon
siswa dan pemahaman akan materi pelajaran masih kurang.
d. Refleksi
Adapun permasalahan-permasalahan yang dihadapi dan perlu
dicari penyelesaiannya antara lain: (1) Masih ada 4 siswa yang ramai dan
bercerita sendiri saat guru menyampaikan materi, (2) Ada 5 siswa yang
malu untuk bertanya kepada guru, (3) Ada 3 Siswa tidak serius untuk
mengerjakan tugas dan berdiskusi, mereka harus ditanya satu persatu
untuk mau mengemukakan pendapatnya, (4) Ada 2 siswa yang sebenarnya
belum paham tetapi masih malu untuk mengutarakannya,(5) Ada 2 Siswa
kurang disiplin, tidak mau memperhatikan penjelasan guru sehingga
proses pembelajaran terganggu, (7) Semua belum dapat bekerjasama dan
berinteraksi dengan baik dalam kegiatan percakapan. Dari refleksi di atas
maka siklus | ini akan dilanjutkan pada siklus Il dengan berbagai
perbaikan agar pada siklus Il dapat tercapai sesuai dengan hasil yang
diharapkan yaitu ada peningkatan keberanian berbicara siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan metode percakapan pada
kelas Il SDN 02 Kaliwuluh tahun ajaran 2011/2012. Berdasarkan hasil
analisis nilai rata-rata kelas pada siklus | adalah 75. Pada siklus | ini,
masih ada 6 siswa yang nilai tugas akhirnya masih di bawah nilai KKM,
meskipun demikian nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan 10,7%
dibandingkan nilai tugas sebelum siklus I meskipun ada yang masih
dibawah KKM vyaitu ada 4 siswa. Tampak pada tabel hasil nilai tugas akhir
bahwa sebanyak 18 siswa (90%) mengalami peningkatan yakni 6 siswa
(30 %) dengan nilai masih dibawah KKM dan 14 siswa (70%) dengan
nilai diatas KKM. Sebanyak 3 siswa (15%) mendapat nilai yang sama.
2. Hasil Penelitian Siklus 11
a. Perencanaan Siklus Il
Pada perencanaan tindakan siklus IlI, hal-hal yang dilakukan oleh

peneliti antara lain, menyusun metode percakapan untuk meningkatkan



kemampuan bicara siswa, menyusun lembar observasi untuk mengamati
kegiatan yang dilakukan selama penelitian berlangsung, menyusun soal-soal
tes akhir untuk mengetahui peningkatan kemampuan berbicara siswa,
menyusun pedoman wawancara kepada siswa dan kemudian mempersiapkan
peralatan untuk melakukan dokumentasi.
. Pelaksanaan Tindakan Siklus |1

Pada pelaksanaan tindakan siklus Il hanya terdiri dari satu pertemuan
dengan materi pokok yaitu membuat kalimat tanya secara lisan serta
membuat dialog antara siswa satu dengan siswa lainnya. Pelaksanaan
tindakan merupakan penerapan rancangan tindakan berdasar pedoman
penelitian pada Rencana Adapun pelaksanaan tindakan siklus Il tanggal 26
Januari 2012. Selama pelaksanaan tindakan berlangsung, dilakukan
pengamatan dan pencatatan oleh peneliti dengan menggunakan lembar
observasi dan catatan pendukung.
. Observasi

Pada tindakan siklus Il respon siswa terhadap materi pelajaran sudah
meningkat. Kecenderungan anak-anak ketika sudah mengetahui betapa
menyenangkannya materi yang diajarkan oleh peneliti, adalah tertarik dan
serius belajar. Pada siklus 11 siswa sudah mulai berani berbicara
mengungkapkan pendapatnya yang terkait dengan tema pelajaran yaitu
kegemaran. Berdasarkan keseluruhan tindakan siklus Il yang meliputi:
perencanaan, pelaksanaan tindakan, dan hasil observasi yang dilakukan
selama tindakan siklus Il maka dilakukan refleksi. Dari hasil observasi
siklus Il diketahui bahwa siswa sudah mengalami peningkatan kreativitas
pemahaman dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan materi
pembelajaran adalah kegemaran. Siswa antusias dalam mengikuti
pembelajaran, aktif bertanya dan menyampaikan pendapat serta aktif dalam
berdiskusi. Siswa juga saling menghargai pendapat dengan siswa lain, dan
siswa mengerjakan tugas dengan serius dan sungguh-sungguh. Selain itu,
siswa mulai menyadari bahwa keseriusan mengikuti pembelajaran Bahasa

Indonesia merupakan suatu kewajiban demi mencapai hasil yang terbaik.



d. Refleksi
Dari hasil observasi siklus 11 diketahui bahwa siswa sudah mengalami
peningkatan kreativitas pemahaman dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan materi pembelajaran adalah kegemaran. Siswa antusias dalam
mengikuti pembelajaran, aktif bertanya dan menyampaikan pendapat serta
aktif dalam berdiskusi. Siswa juga saling menghargai pendapat dengan
siswa lain, dan siswa mengerjakan tugas dengan serius dan sungguh-
sungguh. Selain itu, siswa mulai menyadari bahwa keseriusan mengikuti
pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan suatu kewajiban demi mencapai
hasil yang terbaik. Dari hasil refleksi siklus Il sudah terjadi peningkatan
kreativitas dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, sehingga tujuan dari
penelitian ini sudah tercapai.
3. Hasil Penelitian
Hasil analisis data dengan menggunakan nilai tugas akhir
menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia dalam menceritakan
kegemaran menggunakan teknik percakapan berpengaruh pada peningkatan
kemampuan berbicara siswa kelas 11 SD Negeri 02 Kaliwuluh, Kecamatan
Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar. Hal ini dibuktikan dari perbandingan
hasil nilai tugas akhir pada Siklus I dan Siklus Il. Berdasarkan hasil analisis
deskriptif pada Siklus I, nilai rata-rata kelas adalah 75. Masih banyak siswa
yang nilai tugas akhirnya masih jauh di bawah KKM. Nilai rata-rata kelas tugas
akhir pada siklus Il adalah 80. Pada siklus Il ini, masih ada 2 siswa yang nilai
tugas akhirnya masih di bawah nilai KKM, meskipun demikian nilai dari
masing-masing siswa sebagian besar mengalami peningkatan dibandingkan
nilai tugas akhir pada siklus I. Persentase rata-rata peningkatan nilai tugas akhir
dari siklus | ke siklus Il adalah 6,6%. Tampak pada tabel hasil nilai tugas akhir
bahwa sebanyak 13 siswa (65%) mengalami peningkatan, sebanyak 6 siswa
(30%) mendapat nilai yang sama dan sebanyak 1 siswa (5%) mengalami
penurunan. Proses dari peningkatan kemampuan berbicara melalui teknik
percakapan ini terdiri dari 2 siklus yang melalui beberapa tahapan yang

dilakukan 2 kali pertemuan dan tiap pertemuan dengan waktu 2 X 35 menit.



Pada tiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu tahap perencanaan tindakan
yang dibuat dalam RPP ( Rencana Pelakanaan Pembelajaran), tahap
pelaksanaan tindakan yang berpedoman pada RPP, tahap pengamatan
(observasi) dengan menggunakan lembar observasi keaktifan siswa dan lembar
observasi kegiatan guru yang dilakukan dari awal hingga akhir pembelajaran
dan tahap refleksi yang dilakukan setelah perencanaan, pelaksanaan dan
pengamatan.
4. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian dari awal siklus 1 dan siklus 11 mengalami
peningkatan hasil belajar yang diperoleh siswa yaitu pada siklus | diperoleh
rata-rata kelas 75 atau meningkat sebesar 10,7% sedangkan siklus Il rata-rata
kelas 80 atau meningkat sebesar 6,6%. Pada Siklus | masih banyak siswa yang
kurang antusias dalam mengikuti pelajaran karena siswa belum terbiasa
dengan teknik percakapan pada pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini dapat
dilihat dari hasil nilai siswa yaitu 6 siswa (30%) mendapat nilai dibawah KKM
sedangkan 14 siswa (70%) diatas KKM namun nilainya masih belum maksimal
karena rata-rata nilai 75. Sedangkan pada siklus Il antusias siswa semakin
meningkat, hal ini dapat dilihat dari tabel hasil nilai tugas akhir siswa sebanyak
18 siswa (90%) mendapat nilai diatas KKM namun masih ada 2 siswa (10%)
yang mendapat nilai di bawah KKM. Sehingga peningkatan dari awal siklus

sampai siklus Il adalah sebesar 18,08%.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Penerapan teknik percakapan dapat meningkatkan kemampuan berbicara
dalam menceritakan kegemaran siswa kelas Il SD Negeri 02 Kaliwuluh tahun
ajaran 2011/2012. Hal ini dibuktikan dari perbandingan hasil nilai tugas akhir
siswa mengalami peningkatan sebesar 18,08%.

2. Proses penerapan teknik percakapan untuk meningkatkan kemampuan
berbicara dalam menceritakan kegemaran pada siswa kelas 11 Sekolah Dasar
Negeri 02 Kaliwuluh Kecamatan Kebakkramat Kabupaten Karanganyar tahun

ajaran 2011 beberapa tahap dan tediri dari 2 siklus. Tahapan pada tiap siklus



meliputi: (a) Tahap perencanaan tindakan, (b) Tahap pelaksanaan tindakan, (c)
Tahap pengamatan (observasi), (d) Tahap analisis dan refleksi.

Saran

1. Bagi Guru Pembimbing: (a) Berdasarkan hasil penelitian, tampak bahwa hasil
nilai tugas akhir siswa mengalami peningkatan. Sehingga saran kepada guru
pembimbing supaya menerapkan teknik percakapan dalam upaya
meningkatkan keberanian siswa dalam berbicara pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia, (b) Guru hendaknya dapat mengalokasikan waktu sebaik mungkin,
hal ini dikarenakan kegiatan percakapan yang menekankan akan keberanian
siswa untuk berbicara, membutuhkan perhatian khusus dalam hal pendekatan
terhadap siswa untuk mau menyampaikan pendapat dan perasaannya, serta
mengekspresikan suasana hati. Untuk itu bagi guru pembimbing, setidaknya
berkenan untuk mengalokasikan waktunya supaya siswa yang dibimbingnya
merasa termotivasi untuk lebih giat lagi dalam pelajaran percakapan tersebut.

2. Untuk penelitian berikutnya: (a) Dengan teknik percakapan diharapkan atau
disarankan mengalokasikan waktu penelitian yang lebih lama supaya dapat
lebih menggali potensi-potensi siswa yang belum dapat disampaikan karena
beberapa alas an, (b) Melalui pendekatan secara individual dalam teknik
percakapan agar kemampuan atau pendapat siswa yang belum tersalurkan,

dapat disampaikan dengan pendekatan secara individual.
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